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ABSTRAK 

PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN YAYASAN INISIATIF WAKAF 

BERDASARKAN PSAK 112: AKUNTANSI WAKAF 

Oleh 

Muhammad Zulfikar 

Akuntansi Keuangan Terapan 

Menurut DSAS IAI, menyusun laporan keuangan nazhir wakaf di Indonesia masih 
menggunakan standar yang berbeda-beda ada yang menggunakan PSAK 45 tentang 
organisasi nirlaba bahkan menggunakan standar sendiri. Dikarenakan belum 
adanya standar khusus yang mangatur mengenai akuntansi wakaf. Hal ini dapat 
menjadi hambatan dalam mengingkatkan akuntabilitas dan transpansi para nazhir. 
Maka dari itu Dewan Standar Akuntansi Syariah IAI pada tanggal 22 Mei 2018, 
mengeluarkan Draf Eksposur PSAK 112 tentang Akuntansi Wakaf. PSAK 112 
dikhususkan untuk nazhir organisasi dan badan hukum serta wakif organisasi dan 
badan hukum. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, menganalisis dan 
mengevaluasi proses laporan keuangan yang sudah dibuat maka sesuai dengan 
PSAK 112. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Sumber data 
menggunakan data primer dan sekunder dengan metode pengambilan data 
menggunakan wawancara dan dokumentasi. Dalam hasil penelitian bahwa 
pengakuan dan pengukuran yang dilakukan telah sesuai dengan PSAK 112 dan 
terdapat ada sedikit perbedaan format penyajian laporan keuangan dengan PSAK 
101 mengenai laporan keuangan entitas wakaf. Laporan keuangan yang sudah 
dibuat berupa laporan posisi keuangan, laporan aktivitas, laporan arus kas, dan 
catatan atas laporan keuangan sehingga perlu dibuat laporan rincian aset wakaf 
yang belum dibuat. Penelitian ini diharapkan sebagai acuan dan bahan evaluasi 
untuk nazhir dalam pelaporan keuangan wakaf. 

Kata Kunci: PSAK 112, Laporan keuangan, laporan keuangan 
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ABSTRACT 

PREPARATION OF THE FINANCIAL STATEMENTS OF THE YAYASAN 
INISIATIF WAKAF BASED ON PSAK 112: ACCOUNTING OF WAQF 

By 

Muhammad Zulfikar 

Akuntansi Keuangan Terapan 

According to the IAI DSAS, compiling financial reports for nazhir waqf in 
Indonesia still uses different standards, some use PSAK 45 on non-profit 
organizations and even use their own standards. Due to the absence of specific 
standards governing waqf accounting. This can be an obstacle in increasing the 
accountability and transparency of the nazhir. Therefore, the IAI Sharia 
Accounting Standards Board on May 22 2018, issued the Exposure Draft PSAK 
112 regarding Waqf Accounting. PSAK 112 is specifically for nazhir organizations 
and legal entities as well as wakif organizations and legal entities. This study aims 
to determine, analyze and evaluate the process of financial statements that have 
been made in accordance with PSAK 112. This research is a qualitative research. 
Sources of data using primary and secondary data with data collection methods 
using interviews and documentation. In the results of the study that the recognition 
and measurement carried out are in accordance with PSAK 112 and there is a slight 
difference in the format of presentation of financial statements with PSAK 101 
regarding the financial statements of waqf entities. The financial statements that 
have been made are in the form of statements of financial position, activity reports, 
cash flow reports, and notes to financial statements, so it is necessary to make 
detailed reports on waqf assets that have not been made. This research is expected 
as a reference and evaluation material for nazhir in waqf financial reporting. 
 
Keywords: PSAK 112, Financial statements, financial statements 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Wakaf merupakan salah satu pendukung perkembangan sosialisasi islam di 

Indonesia selain zakat dan infaq. Indonesia memiliki banyak tanah wakaf, hal ini 

dikarenakan mayoritas penduduk Indonesia beragama islam (Fikri, 2020). Dapat 

dibuktikan dari data Kementerian Agama per Januari 2022, menunjukan bahwa 

Indonesia memiliki total luas lahan wakaf 55.697,83 Ha meter persegi, termasuk 

423.614 titik. Menurut data-data di masyarakat, wakaf Indonesia ini digunakan 

untuk membangun masjid, mushollah, pesantren, panti asuhan dan kuburan. Hal ini 

bisa dilihat bahwa hampir semua rumah ibadah, perguruan islam dan lembaga-

lembaga keagamaan Islam dibangun ditanah wakaf. 

Menurut Arifson (2020), salah satu komponen pengelolaan aset wakaf 

dalam suatu lembaga ialah pencatatan aset wakaf dalam laporan keuangan. Maka 

seiring dengan perkembangan wakaf laporan keuangan sangat dibutuhkan dalam 

menjaga akuntabiliitas sebagai pertangugung jawaban, karena aset wakaf 

merupakan aset milik umat yang harus dikelola dengan professional secara 

transparan dan akuntabel. Laporan keuangan ini ditunjukan untuk pengguna 

informasi khususnya wakif. Fatur (2020) juga menemukan bahwa dimana wakif 

dapat mengetahui bagaimana aset wakaf yang telah diberikan sudah dikelola 

dengan bijak dan kepada siapa saja nazhir mendistribusikan hasil pengembangan 

aset wakaf produktif ataupun aset wakaf untuk tujuan konsumtif. Dengan laporan 

keuangan juga dapat membantu nazhir untuk mengetahui secara pasti bagaiamana 

perkembangan hasil pengelolaan dan pengembangan aset wakaf yang telah 

dikelola. 

Menurut Dewan Standar Akuntansi Syariah IAI, dalam menyusun laporan 

keuangannya nazhir wakaf di Indonesia masih menggunakan standar yang berbeda-

beda ada yang menggunakan PSAK 45 tentang organisasi nirlaba bahkan 
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menggunakan standar sendiri. Dikarenakan belum adanya standar khusus yang 

mangatur mengenai akuntansi wakaf. Hal ini dapat menjadi hambatan dalam 

mengingkatkan akuntabilitas dan transpansi para nazhir. Maka dari itu Dewan 

Standar Akuntansi Syariah IAI pada tanggal 22 Mei 2018, mengeluarkan Draf 

Eksposur PSAK 112 tentang Akuntansi Wakaf. PSAK 112 dikhususkan untuk 

nazhir organisasi dan badan hukum serta wakif organisasi dan badan hukum. 

(DSAS, 2018) 

Menurut Marsawal (2020) terbentuknya PSAK 112, nazhir wakaf 

organisasi dan badan hukum akan mempunyai lima komponen laporan keuangan 

yang tidak dikonsolidasikan ke laporan keuangan lembaga itu sendiri. Format 

penyajian laporan keuangan terdapat pada lampiran D PSAK 101: Penyajian 

Laporan keuangan Syariah. Laporan keuangan tersebut terdiri dari laporan posisi 

keuangan, laporan rician aset wakaf, laporan aktivitas, laporan arus kas, dan catatan 

atas laporan keuangan. Penyajian laporan keuangan nazhir mengacu pada laporan 

keuangan entitas nirlaba yang kemudian disesuaikan dengan karakteristik wakaf 

PSAK 112 yang berlaku efektif per 1 Januari 2021.  

Walaupun DSAS IAI sudah mengeluarkan DE PSAK 112 tentang 

Akunatnsi Wakaf, namun masih banyak nazhir yang belum menerapkan PSAK 112 

sebagai dasar pembuatan laporan keuangan. Hal ini bisa dilihat dari laporan 

keuangan tahunan yang telah dipublikasi oleh beberapa Yayasan Wakaf. Salah 

satunya Yayasan Wakaf XYZ yang berada di Depok, Jawa Barat. Yayasan Wakaf 

ini sudah membuat laporan keuangan namun hanya sebatas laporan penerimaan 

dana dan laporan pengeluaran dana. Laporan penerimaan dan pengeluaran dana ini 

belum memberikan informasi yang cukup terkait bagaimana posisi aset dan 

liabilitas nazhir tersebut, dan juga tidak memberikan informasi mengenai 

pendapatan yang diterima dan beban yang dihasilkan oleh nazhir pada satu periode 

tertentu. 

Dari latar belakang di atas, Skripsi ini bertujuan untuk bagaimana PSAK 

112 mengenai Akuntansi Wakaf terhadap perkembangan wakaf di indonesia pada 
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saat ini. Dalam skripsi ini penulis mengambil judul penelitian, “ Penyusunan 

Laporan Keuangan Yayasan XYZ Berdasarkan PSAK 112: Akuntansi Wakaf “. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

 Penerbitan Draf Eksposure (DE) PSAK 112 oleh DSAS IAI  membuat 

seluruh nazhir di Indonesia memiliki standar yang sama dalam pelaporan kinerja 

mereka terhadap aset wakaf yang telah diamanahkan oleh wakif. PSAK 112 ini 

efektif diterapkan 1 Januari 2021. Pada Yayasan Wakaf  Inisiatif Wakaf telah 

membuat laporan keuangan wakaf, namun Yayasan Wakaf Inisiatif Wakaf  belum 

menerapkan PSAK 112 pada laporan keuangannya. Yayasan Wakaf Inisiatif Wakaf 

sudah membuat laporan keuangan namun masih ada beberapa yang belum sesuai 

dengan PSAK 112, maka dari itu untuk mengetahui proses dan menganalisis 

laporan keuangan. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

 Dalam masalah penelitian yang sudah dijelaskan, maka pertanyaan pada 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana proses laporan keuangan Yayasan Inisiatif Wakaf selama 

periode tahun 2020 dan 2021? 

2. Apakah Proses laporan keuangan sesuai dengan PSAK 112 periode 2020 
dan  

2021? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Dari masalah yang sudah diterangkan di atas, maka tujuan penelitian ini 

yaitu: 
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1. Mengetahui proses penyusunan laporan keuangan Yayasan Inisiatif Wakaf 

selama periode tahun 2020 dan 2021. 

2. Menganalisis dan Mengevaluasi proses penyusunan laporan keuangan yang 

sudah dibuat sehingga sesuai dengan PSAK 112. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara teoritis maupun 
praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dibuat untuk menambah wawasan pengetahuan mengenai 

Proses Laporan Keuangan nazhir wakaf sesuai dengan PSAK 112: Akuntansi 

wakaf. 

2. Manfaat Praktis 

 Penelitian ini dapat berguna bagi pihak nazhir dalam melakukan pelaporan 

keuangan, bagi peneliti selanjutnya terutama yang ingin membahas akuntansi 

wakaf, dan bagi masyarakat sebagaimana telah diterapkannya PSAK 112 sehingga 

lebih mudah mengambil keputusan berwakaf. 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

 Untuk mempermuda membaca skripsi ini terbagi menjadi lima bab, yaitu: 

 Bab 1   Pendahuluan  

berisi hal yang menjadi latar belakang penelitian, rumusan 

masalah penelitian, manfaat penelitian, dan sitematika 

penelitian. 

 Bab II  Tinjauan Pusaka 
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Berisi penjelasan mengenati landasan teori yang menjadi 

referensi mengenai akuntansi wakaf dan kerangka 

penelitian. 

 Bab III  Metode Penelitian 

Dalam bab ini menjelaskan metode serta langkah-langkah 

yang biasa digunakan penelitian, seperti jenis penelitian, 

objek penelitian, jenis dan sumber penelitian dan metode 

analisis data 

 Bab IV  Hasil dan pembahasan penelitian 

Data-data hasil penelitian yang telah diperoleh dari 

wawancara dan dokumentasi. Penelitian yang telah 

dilakukan serta pembahasan dalam bentuk laporan 

keuangan, analisis data dan perhitungan. 

 Bab V  Penutup 

Bab terakhir menjelaskan kesimpulan dari penelitian ini, 

saran, dan juga keterbatasan dari penelitian. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1. Yayasan Inisiatif Wakaf pada tahun 2020 dan 2021 telah membuat laporan 

keuangan yang sudah didasari dengan PSAK 112. Laporan yang sudah 

didasari PSAK 112 berupa laporan posisi keuangan, laporan aktivitas, 

laporan arus kas dan catatan laporan keuangan. Pada laporan-laporan 

tersebut sudah terlihat jelas mengenai aset wakaf, nominal penerimaan yang 

didapat dari wakaf serta total beban yang dikeluarkan oleh Yayasan. 

2. Berdasarkan PSAK 112, pengakuan aset wakaf yang dilakuakan Yayasan 

Inisiatif Wakaf sudah sesuai yaitu terjadi pengalihan manfaat ekonomi dan 

pengalihan hak secara hukum atas aset wakaf tersebut. Pengukuran ini yang 

dilakukan sudah sesuai PSAK 112. Terdapat perbedaan sedikit dalam 

penyajian yang dilakukan dengan PSAK 112 dan PSAK 101 mengenai 

laporan keuangan entitas wakaf. Menurut PSAK 112 dan PSAK 101, 

laporan keuangan yang harus dibuat ada lima, yaitu laporan posisi 

keuangan, laporan rincian aset wakaf, laporan aktivitas, laporan arus kas 

dan catatan atas laporan keuangan, namun Yayasan Inisiatif Wakaf dari 

tahun 2020 dan 2021 sudah membuat 4 laporan keuangan yg didasari 

dengan PSAK 112. Dalam 4 komponen laporan keuangan yang sudah 

dibuat, masih ada perbedaan mengenai format penyajian dan perbedaan 

kategori laporan keuangan entitas wakaf pada PSAK 112 dan PSAK 101. 

Berdasarkan laporan yang sudah dibuat, hasil evaluasi yang dilakukan 

adalah memberi usulan penyajian laporan posisi keuangan, laporan 

aktivitas, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan serta 

penambahan laporan rincian aset wakaf sesuai dengan PSAK 112 dan 

PSAK 101. 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang sudah 

dibuat, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan sebagai berikut. 

Kepada entitas wakaf untuk menyesuaikan dengan PSAK 112: Akuntansi Wakaf 

dan PSAK 101 mengenai penyajian laporan keuangan secara penuh sebagai dasar 

penyusunan laporan keuangan. Penelitian ini hanya sebatas menganalisis 

kesesuaian dengan PSAK 112 dan perbandingan laporan keuangan tahun 2020 dan 

2021 apakah dari tahun sebelumnya sampai tahun sekrang sudah sesuai dengan 

PSAK 112. Pada penelitian selanjutnya disarankan dapat menganalisis bagian 

kategori laporan keuangan entitas wakaf agar berdasarkan laporan keuangan yang 

disusun sesuai dengan PSAK 112. 
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